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ABSTRAK

Tuberkulosis paru adalah penyakit menular yang memiliki tingkat penyakit dan kematian yang
tinggi di seluruh dunia. WHO melaporkan bahwa seperempat penduduk dunia telah terinfeksi
Mycobacterium tuberculosis, dan Indonesia menduduki peringkat kedua dengan jumlah kasus
Tuberkulosis paru tertinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat
pengetahuan remaja tentang Tuberkulosis paru serta karakteristik berdasarkan jenis kelamin
dan sumber informasi di SMPN 1 Kembaran. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif dengan desain cross-sectional dan melibatkan 254 siswa yang dipilih
melalui teknik proportionate stratified random sampling dari total populasi 693 siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitasnya
mengenai pengetahuan tentang Tuberkulosis paru. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden adalah perempuan (54,7%) dan sebagian besar mendapatkan
informasi dari media sosial (44,5%). Tingkat pengetahuan siswa berada pada kategori cukup
(48,8%), diikuti oleh kategori baik (42,9%) dan kurang (8,3%). Secara keseluruhan,
pemahaman remaja tentang Tuberkulosis paru tergolong berkategori cukup, meskipun masih
terdapat kelompok yang berkategori kurang. Oleh karena itu, diperlukan upaya penyuluhan
kesehatan yang terencana dan berkelanjutan, khususnya pada aspek yang masih kurang
dipahami siswa, yaitu pengertian, cara penularan, dan penatalaksanaan Tuberkulosis Paru agar
seluruh siswa memiliki pemahaman yang lebih baik dan mampu melakukan pencegahan secara
tepat.

Kata Kunci: Tuberkulosis Paru, Tingkat Pengetahuan, Remaja.

ABSTRACT

Pulmonary tuberculosis is an infectious disease with high morbidity and mortality worldwide.
The World Health Organization (WHO) reports that one-quarter of the global population has
been infected with Mycobacterium tuberculosis, and Indonesia ranks second in the world for
the highest number of pulmonary tuberculosis cases. This study aims to describe the level of
adolescent knowledge about pulmonary tuberculosis and their characteristics based on gender
and sources of information at SMPN 1 Kembaran. A descriptive quantitative research method
with a cross-sectional design was used, involving 254 students selected through proportionate
stratified random sampling from a total population of 693 students. Data were collected using
a validated questionnaire regarding knowledge of pulmonary tuberculosis. The results showed
that the majority of respondents were female (54.7%) and most obtained information from
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social media (44.5%). The students’ knowledge level was mostly in the moderate category
(48.8%), followed by good (42.9%) and poor (8.3%). Overall, adolescents understanding of
pulmonary tuberculosis is considered adequate, although some groups are still considered
inadequate. Therefore, planned and ongoing health education efforts are needed, particularly
on aspects that are still poorly understood by students, definition, namely the transmission,
and management of pulmonary tuberculosis, so that all students have a better understanding
and are able to take appropriate preventive measures.

Keywords: Pulmonary Tuberculosis, Knowledge Level, Adolescents.

PENDAHULUAN

Tuberkulosis Paru adalah penyakit menular yang mempengaruhi sistem pernapasan
manusia. Tuberkulosis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium
tuberculosis, yang menyebar melalui udara dari orang yang terinfeksi. Bakteri Tuberkulosis
biasanya menyerang paru-paru, tetapi juga bisa menyerang organ lain (Wirakhmi et al., 2024).

Tuberkulosis masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di Dunia. Laporan
Global Tuberkulosis menyatakan bahwa sebanyak 10,8 juta orang di seluruh dunia mengalami
penyakit ini yang terdiri dari 6 juta pria, 3,6 juta wanita dan 1,3 juta anak-anak (World Health
Organization, 2025). Indonesia termasuk dalam delapan negara yang menyumbang dua pertiga
dari total kasus Tuberkulosis di dunia. Negara kita menduduki posisi kedua setelah India,
dengan catatan 1.060.000 kasus baru dan 134.000 kematian setiap tahunnya. Angka ini setara
dengan 15 kematian setiap jamnya (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah., 2023).

Jumlah kasus Tuberkulosis di Banyumas pada tahun 2024 tercatat sebanyak 5.207 yang
terdiri dari 55,2% laki-laki dan 44,8% perempuan, dengan Tuberkulosis pada anak usia 0-14
tahun sebanyak 1.458 kasus. Ini menunjukan bahwa Tuberkulosis memiliki potensi untuk
menular kepada kelompok-kelompok rentan yang memiliki daya tahan tubuh rendah, seperti
anak-anak berusia 0-14 tahun (Dinas Kesehatan Banyumas, 2024). Kasus Tuberkulosis paru
pada anak-anak dan remaja sebagian besar disebabkan oleh rendahnya pengetahuan mengenai
gejala dan cara pencegahan Tuberkulosis paru, akses yang terbatas terhadap layanan kesehatan,
serta lingkungan sosial yang kurang mendukung penyebaran informasi tentang Tuberkulosis
(Ardian et al., 2024).

Pengetahuan menurut (Notoadmodjo, 2012) dalam (Ni’mah et al., 2024) adalah salah
satu aspek yang sangat krusial dalam menentukan tindakan seseorang. Peningkatan

pengetahuan siswa SMP merupakan salah satu langkah penting dalam upaya pencegahan
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tuberkulosis. Mengingat usia remaja mereka yang masih muda, siswa SMP memiliki potensi
besar untuk menyebarluaskan informasi kesehatan, khususnya mengenai Tuberkulosis paru
(Ni’mah et al., 2024).

Tingkat pengetahuan remaja sangat berpengaruh terhadap status kesehataanya sendiri
maupun lingkungan sekitarnya, serta berperan penting dalam keberhasilan program
pencegahan dan pengendalian penyakit Tuberkulosis. Pengetahuan yang memadai akan
meningkatkan kesadaran mengenai gejala, cara penularan, dan langkah-langkah pencegahan
tuberkulosis paru (Gurusinga, 2024).

Tingkat pengetahuan tentang penyakit Tuberkulosis paru menjadi hal yang sangat
penting dalam penanganannya. Jenis kelamin serta dari mana informasi diperoleh adalah
beberapa faktor yang memengaruhi seberapa baik seseorang memahaminya. Faktor-faktor
tersebut kemudian akan memengaruhi pemahaman dan langkah yang akan diambil terkait
penyakit tuberkulosis ini. Dalam hal ini, pemahaman memiliki peran signifikan dalam upaya
mencegah dan menekan penyebaran penyakit TB (Anggraini, 2022).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Gurusinga, 2025) pada mahasiswa dengan
hasil yaitu sebesar 65% memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang tuberkulosis paru.
Sementara 25% responden memiliki pengetahuan cukup, dan 10% memiliki pengetahuan
kurang. Meskipun hasil tersebut menunjukan bahwa sebagian mahasiswa memiliki
pemahaman yang baik, namun kelompok usia remaja khususnya siswa SMP, belum banyak
diteliti.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banyumas, jumlah kasus
Tuberkulosis Paru di wiayah Kembaran mencapai 413 kasus dari total 4.853 kasus yang terjadi
di seluruh Kabupaten Banyumas. Angka ini menjadikan Kembaran sebagai wilayah dengan
jumlah kasus TB Paru tertinggi, melampaui Sokaraja dengan 388 kasus dan Purwokwrto Timur
dengan 283 kasus. Perbedaan jumlah kasus yang cukup signifikan ini menunjukan bahwa
Kembaran memiliki beban Tuberkulosis Paru yang lebih besar dibandingkan wilayah lainnya,
sehingga menunjukan perlunya perhatian serius terhadap upaya pencegahan dan
penanggulangan penyakit di wilayah tersebut (Badan Pusat Stastistik Kabupaten Banyumas,
2024).

Hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 10 siswa di SMPN 1 Kembaran
Banyumas ditemukan 3 orang siswa mengatakan tidak mengetahui tentang Tuberkulosis Paru,

4 orang siswa mengatakan hanya mengetahui definisi Tuberkulosis Paru saja dan 3 orang siswa
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mengatakan mengetahui definisi dan penyebaran Tuberkulosis Paru. Maka dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan siswa tentang Tuberkulosis Paru berbeda-beda.

Peneliti tertarik meneliti fenomena ini karena melihat pentingnya peran remaja,
khususnya siswa SMP dalam mendukung upaya pencegahan dan pengendalian Tuberkulosis
Paru sejak dini. Selain itu berdasarkan pengamatan awal peneliti, masih terdapat perbedaan
pengetahuan siswa mengenai Tuberkulosis paru, yang berpotensi memperbesar risiko

penularan di lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif cross-
sectional untuk menggambarkan tingkat pengetahuan remaja mengenai tuberkulosis paru pada
satu titik pengukuran tanpa adanya intervensi. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Kembaran
selama periode Maret 2025 hingga Februari 2026, dengan pengumpulan data pada 23 Oktober
2025. Populasi yang diteliti adalah seluruh siswa SMPN 1 Kembaran yang berjumlah 693
siswa. Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan rumus Slovin dengan tingkkat kesalahan
sebesar 5% sehingga diperoleh 254 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah proportionate stratified random sampling. Instrumen penelitian yang dipakai berupa
kuesioner yang diadaptasi dari Styawan (2023), yang terdiri dari 30 pertanyaan tertutup
menggunakan skala Guttman (skor benar = 1, salah = 0). Hasil dari uji validitas menunjukkan
bahwa semua item dinyatakan valid (r hitung 0,361-0,693 > r tabel 0,361) dan memiliki
reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,735.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti berjudul “Gambaran Tingkat
Pengetahuan Remaja tentang Tuberkulosis Paru di SMPN 1 Kembaran™. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2025 yang melibatkan 254 siswa. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 1 Kembaran. Hasil Penelitian didistribusikan sebagai berikut:

37



Jurnal Transformasi Inovasi Vol. 7, No. 1, Maret 2026

Kesehatan Modern https:/ /ejurnals.com/ ojs/index.php/jtikm

1. Identifikasi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Sumber

Informasi Pada Siswa SMPN 1 Kembaran

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin dan Sumber Informasi.

Jenis Kelamin Frequency Percent
Laki-Laki 115 45,3
Perempuan 139 54,7
Sumber Informasi Frequency Percent
Sosial media 113 44,5
Televisi 6 2.4
Layanan Kesehatan 64 25,2
Teman/Saudara 19 7,5
Tidak ada 52 20,5
Total 254 100,0

Sumber; Data Primer Oktober 2025

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa jenis kelamin pada siswa yang menjadi
responden di SMPN 1 Kembaran sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 139
responden (54,7%). Sumber informasi pada siswa yang menjadi responden di SMPN 1

Kembaran sebagian besar berasal dari sosial media sebanyak 113 responden (44,5%).
2. Identifikasi Gambaran Tingkat Pengetahuan Pada Siswa SMPN 1 Kembaran

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan.

Tingkat Pengetahuan Frequency Percent
Baik 109 42,9
Cukup 124 48,8
Kurang 21 8,3
Total 254 100,0

Sumber: Data Primer Oktober 2025

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa tingkat pengetahuan pada siswa yang menjadi

responden di SMPN 1 Kembaran sebagian besar berkategori cukup dengan 124 responden
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(48,8%), sebanyak 109 responden (42,9%) berada pada kategori baik, dan 21 responden (8,3%)
berada pada ketegori kurang.

B. Pembahsan
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Sumber Informasi Pada Siswa
SMPN 1 Kembaran

Berdasarkan Tabel 4. 1 sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah
perempuan, dengan jumlah 139 siswa (54,7%). Responden laki-laki mencapai 115 siswa
(45,3%). Data ini menggambarkan bahwa kelompok perempuan mendominasi dalam
partisipasi penelitian. Temuan tersebut juga menunjukkan adanya ketidakseimbangan
jumlah responden berdasarkan jenis kelamin. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan
bahwa mayoritas peserta penelitian berasal dari siswa perempuan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Gurusinga (2024) mengenai Tingkat
Pengetahuan Siswa tentang Tuberkulosis Paru Di Sekolah Dasar X menunjukkan
perbedaan signifikan dalam proporsi jenis kelamin, dimana anak perempuan jumlahnya
lebih banyak 28 anak (70,0%), sementara anak laki-laki hanya berjumlah 12 anak
(30,0%). Dominasi jumlah responden perempuan ini terjadi karena
terdapat lebih banyak  siswa perempuan di  sekolah  tersebut dibandingkan
dengan siswa laki-laki, sehingga kemungkinan siswa perempuan terpilih sebagai
responden jauh lebih tinggi.

Ketika dibandingkan dengan penelitian Ludiana & Wati, (2022) mengenai
gambaran pengetahuan Tuberkulosis Paru pada keluarga penderita di Puskesmas X,
terdapat perbedaan mencolok dalam distribusi jenis kelamin. Pada penelitian tersebut,
mayoritas responden justru berjenis kelamin laki-laki 36 orang (54,5%), sedangkan
perempuan sebanyak 30 orang (45,5%). Perbedaan temuan antara dua penelitian
disebabkan oleh karakteristik responden yang berbeda.

Dalam penelitian ini responden terdiri dari siswa yang belajar dalam sistem
pendidikan formal, sehingga perempuan mendominasi keterlibatan. Kondisi ini sesuai
dengan kecenderungan bahwa perempuan lebih aktif dalam aktivitas akademis.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ludiana melibatkan anggota keluarga pasien
Tuberkulosis paru dengan usia, status sosial ekonomi, dan fungsi keluarga yang

berfariasi. Perbedaan karakteristik tersebut menghasilkan komposisi jenis kelamin yang
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tidak sama, dengan lebih banyak laki-laki sebagai responden. Oleh karena itu, variasi
proporsi jenis kelamin terutama dioengaruhi oleh karakteristik populasi pada masing-
masing penelitian

Berdasarkan tabel 4. 1 hasil penelitian memperlihatkan bahwa media sosial
merupakan sumber informasi yang paling sering digunakan, diakses oleh 113 siswa
(44,5%). Sebanyak 64 siswa (25,2%) memanfaatkan layanan kesehatan sebagai sumber
informasi. Teman atau saudara menjadi sumber informasi bagi 19 siswa (7,5%). Televisi
hanya di akses oleh 6 siswa (2,4%). Sebanyak 52 orang (20,5%) menyatakan tidak
memiliki sumber informasi terkait topik penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa
media sosial menjadi sarana yang paling dominan dalam penyebaran informasi di
kalangan siswa. Secara keseluruhan, data tersebut memperlihatkan peran penting media
sosial sebagai sumber informasi utama bagi para siswa.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sa’idah, (2023)
berdasarkan temuan dari penelitian tersebut dengan responden yang memiliki informasi
tentang Tuberkulosis memperoleh sumber pengetahuannya dari media sosial sebanyak
20 orang (37%), dari televisi 5 orang (9%), dari layanan kesehatan 5 orang (9%), serta
dari teman atau saudara sebanyak 8 orang (15%) menunjukkan bahwa rata-rata
responden yang memiliki pengetahuan tentang Tuberkulosis berasal dari media sosial.

Konsistensi temuan ini menunjukkan bahwa media sosial memang menjadi kanal
utama bagi generasi muda dalam memperoleh pengetahuan kesehatan. Sa’idah, (2023)
juga menekankan bahwa tingginya penggunaan media sosial di Indonesia yaitu 54% atau
143 juta dari total 265 juta penduduk memberikan peluang besar bagi penyebaran edukasi
kesehatan yang lebih masif dan strategis. Dengan demikian, baik penelitian ini maupun
penelitian sebelumnya memperkuat bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan
terhadap tingkat pengetahuan siswa, terutama terkait penyakit menular seperti
Tuberkulosis Paru.

2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Responden Pada Siswa SMPN 1 Kembaran

Berdasarkan tabel 4. 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
siswa di SMPN 1 Kembaran sebagian besar berada pada kategori cukup, dengan jumlah
responden sebanyak 124 orang (48,8%). Berpengetahuan baik sebanyak 109 siswa
(42,9%) dan sisanya yaitu 21 siswa (8,3%) berada pada kategori kurang. Secara
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keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup hingga baik.

Kategori pengetahuan cukup merupakan yang paling banyak, yaitu 124 siswa
(48,8%). Kebanyakan siswa dalam kategori ini juga memperoleh informasi melalui
media sosial dan juga jumlah siswa laki-laki lebih banyak dalam kategori ini
dibandingkan siswa perempuan. Hal ini sejalan dengan pendapat Suliswati (2005) dalam
(Nolita & Supriyanti, 2021) menyatakan bahwa laki-laki memiliki pengetahuan yang
lebih sedikit daripada perempuan. Namun, perbedaan berdasarkan jenis kelamin ini tidak
sepenuhnya menentukan tingkat pengetahuan seseorang sebab laki-laki dan perempuan
memiliki derajat yang sama.

Kategori pengetahuan yang baik dicapai oleh 109 siswa, yang merupakan 42,9%
dari total. Dari data yang ada, kelompok dengan pengetahuan baik umumnya
mendapatkan informasi melalui media sosial. Seseorang dengan akses informasi yanag
lebih besar akan memiliki pengetahuan yang lebih luas (Susilawati et al., 2022).
Kelompok perempuan menjadi yang terbanyak dalam kategori pengetahuan baik
sebanyak 74 siswa. Faktor jenis kelamin diketahui dapat berpengaruh terhadap
pemahaman, sebagaimana dijelaskan oleh Gurusinga, (2024) yang menunjukkan bahwa
perannya sangat krusial dalam usaha pencegahan tuberkulosis dan penyakit menular
lainnya. Perempuan umumnya lebih peduli terhadap kesehatan mereka dibandingkan
laki-laki.

Kategori pengetahuan kurang mencakup 21 siswa (8,3%). Sebagian besar siswa
yang memiliki pengetahuan kurang juga memperoleh informasi melalui media sosial.
Meskipun begitu keakuratan informasi yang didapat dari platform media sosial sangat
bergantung pada pihak yang menyebarkannya, yang menekankan kesulitan dalam
memverifikasi informasi (Wulandari et al., 2025).

Kelompok ini juga sebagian besar terdiri dari siswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Mubarok (2002) dalam (Nolita & Supriyanti, 2021) secara
umum laki-laki memiliki tingkat rasa ingin tahu yang lebih rendah dibandingkan
perempuan. Laki laki memiliki kecenderungan memahami informasi dengan lebih lemah
karena mereka sering mengabaikan hal-hal yang dianggap tidak penting. Kategori

pengetahuan kurang menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai Tuberkulosis
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Paru masih rendah. Kesalahan jawaban paling banyak ditemukan pada pertanyaan yang
membahas terkait pengertian, cara penularan, dan penatalaksanaan Tuberkulosis Paru.

Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gurusinga, (2025)
terdapat perbedaan yang jelas dalam hasilnya. Dalam penelitian itu, sebagian besar
mahasiswa menunjukkan pengetahuan yang baik dengan persentase mencapai 65%,
sementara pengetahuan pada kategori cukup berada di angka 25% dan pengetahuan
kurang sebanyak 10%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
mahasiswa dalam penelitian Gurusinga lebih tinggi dibandingkan dengan siswa SMPN
1Kembaran.

Perbedaan ini bisa dimengerti karena mahasiswa, terutama yang berasal dari bidang
kesehatan, telah mendapatkan pendidikan yang lebih mendalam dan terorganisir
mengenai penyakit menular seperti tuberkulosis. Di sisi lain, siswa SMP umumnya hanya
belajar tentang hal ini melalui pelajaran umum atau dari sumber lain seperti media sosial
dan penyuluhan di sekolah. Dengan demikian, sangat wajar jika proporsi pengetahuan
dalam kategori baik lebih besar di kalangan mahasiswa dibandingkan siswa SMP.

Hasil penelitian ini juga dianalisis dengan jurnal Sa’idah, (2023) yang meneliti
tingkat pengetahuan mahasiswa non-kesehatan mengenai Tuberkulosis. Dalam penelitian
tersebut, tingkat pengetahuan mahasiswa berada pada kategori rendah sebesar 56%,
kategori sedang 33%, dan kategori tinggi hanya 11%. Hasil ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan yang lebih tinggi tidak selalu menghasilkan pengetahuan yang lebih
baik apabila mahasiswa tidak mendapatkan edukasi khusus atau akses informasi yang
memadai terkait topik kesehatan. Jika dibandingkan dengan siswa SMPN 1 Kembaran,
hasil penelitian ini justru menunjukkan tingkat pengetahuan yang lebih baik, dimana
kategori cukup dan baik mendominasi.

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa
pengetahuan siswa di SMPN 1 Kembaran berada dalam kategori cukup hingga baik.
Meskipun demikian, terdapat sejumlah soal yang dijawab secara keliru oleh banyak siswa
khususnya yang berkaitan dengan pengertian, cara penularan, dan penatalaksanaan
Tuberkulosis Paru. Temuan ini menunjukan bahwa meskipun sebagian besar siswa telah
memiliki pengetahuan dasar namun pemahaman beberapa konsep penting masih belum

optimal,
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KESIMPULAN DAN SARAN
1. Gambaran karakteristik mayoritas responden adalah siswa perempuan, yakni sebanyak
139 orang (54,7%). Dari segi sumber informasi, sebagian besar siswa memperoleh
pengetahuan melalui media sosial sebanyak 113 responden (44,5%).
2. Tingkat pengetahuan siswa di SMPN 1 Kembaran sebagian besar berada dalam kategori
cukup sebanyak 124 responden (48,8%).
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